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ABSTRACT 

The low level of digital literacy in Indonesia needs to be considered by all educational 

institutions, especially teachers, so that they can intelligently introduce Google-based digital 

literacy to students. The purpose of this study is to find out the use of google application-based 

learning media to increase digital literacy. This study uses a descriptive descriptive research 

approach. The informants in this study were school principals, teachers and students from four 

schools. Data collection techniques include interviews, observation and documentation. Data 

analysis in this study used an interactive model consisting of reduction data, presentation data 

and verification data. To validate the data using source triangulation. The results of the study 

show that teachers have driven digital literacy by utilizing Google media, namely Google 

search. Google search media used by teachers is used to find information, material and news 

that students can understand so that students are used to being able to choose information 

obtained by elementary school students and information that elementary school-age children 

cannot know. The teacher also provides videos, both videos downloaded from Google search, 

namely YouTube and Tik Tok which are used by the teacher, besides that they also use 

PowerPoint to display material or information. 
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ABSTRAK 

Rendahnya literasi digital di Indonesia perlu diperhatikan oleh semua lembaga pendidikan 

terutama guru supaya dengan cerdas mengenalkan literasi digital berbasis google kepada 

peserta didik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan media 

pembelajaran berbasis aplikasi google untuk meningkatkan literasi digital. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Informan dalam penelitian ini yaitu 

kepala sekolah, guru dan  peserta didik dari empat sekolah. Teknik pengumpulan data yang 

meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data di dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model interaktif terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Untuk memvalidasi datanya  menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru sudah menggerakkan literasi digital dengan memanfaatkan media google yaitu 

google search. Media google search yang digunakan oleh guru digunakan untuk mencari 

informasi, materi dan berita yang dapat dipahami oleh peserta didik supaya peserta didik 

terbiasa dapat memilih informasi yang didapatkan oleh peserta didik jenjang sekolah dasar 

dan informasi yang tidak boleh diketahui untuk anak usia sekolah dasar. Guru juga 

memberikan video baik video yang didownload dari google search yaitu youtube maupun tik 

tok yang di manfaatkan oleh guru, selain itu juga menggunakan power point untuk 

menampilkan materi atau informasi. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Aplikasi Google, Literasi Digital 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi sekarang ini terutama di dunia pendidikan dapat menciptakan 

banyak sekali kemudahan dalam hal apapun terutama dalam meningkatkan kemampuan belajar 

serta dapat memudahkan akses dalam proses pembelajaran [1]. Akan tetapi menurut 

masyarakat di Indonesia sendiri masih memiliki budaya melek teknologi yang rendah dengan 

ditandai oleh rendahnya tradisi literasi yang begitu sangat tampak dalam lingkungan kehidupan 

sehari-hari masyarakatnya yaitu ditandai dengan rendahnya minat membaca dan juga menulis 

[2]. Teknologi di Indonesia menjadi salah satu cara untuk mrenambah wawasan terbaru di 

dalam proses pembelajaran [3]. Pembelajaran terkait dengan literasi digital tidak bisa dielakkan 

kembali, karena tuntutan inilah yang akan melahirkan sebuah pemikiran tentang literasi digital 

termasuk juga dalam dunia pendidikan [4]. Dengan munculnya era digital menjadi sebuah 

tantangan dan sekaligus menjadi sebuah tuntutan bagi para pendidik atau guru untuk dapat 

melakukan inovasi dalam melakukan inovasi terhadap kegiatan pembelajaran [5]. Untuk usaha 

dalam meliterasikan seseorang dengan berbasis digital bukan hanya sekedar mengenalkan 

media digital saja, akan tetapi juga menyinergikan dalam kehidupan sehari-hari yang berujung 

pada peningkatan produktivitasnya [6].  

 Literasi digital adalah sebuah kemampuan seseorang dan ketertarikan sikap dalam 

menggunakan teknologi berbasis digital dan juga alat untuk komunikasi untuk dapat 

mengakses, mengelola, menganalisis membangun pengetahuan baru, mengevaluasi informasi 

yang didapatkan dan berkomunikasi terhadap orang lain [7]. Program literasi informasi 

merupakan bagian dari program layanan perpustakaan. Pada tahun 1990, Bob Berkowitz dan 

Mike Eisenberg merumuskan salah satu model literasi informasi yakni model Big Six Skills [8]. 

Model tersebut mencakup kemampuan untuk mengenal kapan informasi itu diperlukan; 

mengidentifikasi informasi apa yang diperlukan; mengidentifikasi sumber-sumber informasi; 

menemukan informasi secara efektif dan efisien; mengakses informasi secara efektif dan 

efesien; mengevaluasi informasi secara kritis; mengorganisasikan dan mengintegrasikan 

informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki; menggunakan informasi secara etis dan 

legal; serta mengomunikasikan informasi secara efektif [9]. Setiap sekolah perlu menerapkan 
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literasi digital dalam pembelajaran sehingga anak terbiasa apabila dihadapkan dengan hal 

tersebut, penerapannya bisa menggunakan media IT yang dimiliki oleh sekolah supaya dapat 

menumbuhkan minat baca peserta didik [10]. Dalam literasi digital juga terdapat komponen 

pentingnya yaitu budaya, kognitif, konstruktif, komunikasi, kepercayaan diri, kreatif, kritis dan 

bertanggung jawab [11].  

 Memasuki era industri 4.0 yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi 

informasi memberikan dampak melimpahnya berbagai sumber daya informasi yang diperoleh 

secara digital tanpa batas [12]. Sebagaimana kehidupan para generasi milenial saat ini yang 

hampir seluruh aspek kehidupannya mengandalkan era digital, atau dikenal dengan istilah 

digital native [13]. Kondisi seperti ini juga tak heran memberikan perubahan perilaku siswa 

dalam memanfaatkan dan mengelola informasi [14]. Keragaman bentuk dan tipe informasi 

seharusnya memberikan dampak positif dalam mendorong siswa agar lebih selektif dan mampu 

memaksimalkan penggunaan teknologi informasi [15]. Literasi digital yang dikemas dengan 

baik tentunya akan membuat peserta didik dapat menyaring informasi-informasi yang 

bertebaran di dunia maya sehingga tidak terpapar oleh paham radikal [16]. Di era global saat 

ini, penggunaan internet bagi peserta didik sedang nge-trend dan seharusnya menjadi gerbang 

utama untuk menambah pengetahuan untuk peserta didik karena informasi didalamnya 

komprehensif dan sangat efektif untuk digunakan sebagai alat komunikasi dan mempengaruhi 

orang lain [17]. Ada beberapa indikator dari literasi digital yaitu: (1) Pencarian internat atau 

internet searching; (2) Panduan arah hypertext navigation atau keterampilan dalam membaca 

lingkungan hypertext; (3) Evaluasi dari konten informasi atau keterampilan dalam memberikan 

penilaian dari yang didapatkan; (4) Penyusunan pengetahuan atau kemampuan dalam 

mengevaluasi fakta maupun opini dari kumpulan informasi [18]. 

 Dari permasalahan di lapangan terkait dengan literasi digital saat ini yaitu bahwa guru 

yang sudah senior kesusahan dalam menerapkan literasi digital, karena guru-guru yang sudah 

senior belum mengerti cara memanfaatkan media teknologi dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran [19]. Selain itu, ada sekolah yang sarana prasarana literasi kepada peserta didik 

itu masih minim sehingga satu peserta didik harus bergabung dengan teman-temannya yang 

lain [20]. Penerapan literasi digital di lapangan terutama di sekolah dasar juga masih ada 

beberapa sekolah yang masih belum mengerti cara menerapkan literasi digital kepada peserta 

didiknya, guru hanya mengerti bahwa literasi digital itu peserta didik harus membaca materi 

atau mencari materi di internet [21]. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan karena untuk 

melihat penerapan literasi digital yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik dengan 

menggunakan aplikasi google yang ada [22]. Banyak sekali aplikasi google yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan literasi digital kepada peserta didik, sehingga penelitian 

ini dilakukan untuk bisa melihat bagaimana cara guru meningkatkan literasi digital peserta 

didik dengan memanfaatkan aplikasi google [23]. Aplikasi google yang beredar banyak sekali 

namun kenyataannya ada beberapa guru yang belum bisa memanfaatkan aplikasi yang sesuai 

dengan perkembangan zaman saat ini, sehingga pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

hanya monoton dan membuat peserta didik merasa bosan [24]. Harapannya dari pelaksanaan 

penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai evaluasi penerapan literasi digital di setiap sekolah 

terutama jenjang sekolah dasar, selain itu harapannya yaitu dapat membangun kesadaran dan 

pengetahuan terutama guru dan peserta didik tentang pemanfaatan literasi digital atau 

pemanfaatan teknologi baru [25]. Sehingga kelak peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 
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masyarakat digital, selain itu juga peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa dapat 

lebih selektif lagi dalam memilih dan menerima informasi di dunia maya [26].  

 Penelitian menunjukkan bahwa salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk 

literasi digital peserta didik yaitu dengan TV digital yang dapat digunakan untuk 

memperkenalkan literasi digital, tetapi banyak peserta didik yang masih enggan menonton 

televisi berbasis edukasi digital [27]. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan alat teknologi sangat penting untuk perangkat 

keterampilan, pengetahuan, pemahaman dan juga kesadaran peserta didik sehingga dapat 

berpikir kritis sehingga perlu adanya setiap hari untuk edukasi kepada mereka [29]. Sedangkan 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaat media teknologi untuk literasi digital peserta didik 

berpengaruh dalam paradigma pembelajaran karena literasi digital dapat menunjang juga untuk 

menambah wawasan [30]. Akan tetapi penelitian yang menunjukkan bahwa untuk bisa 

mengajarkan peserta didik secara pelan-pelan, pembelajaran dapat dilakukan secara online dan 

offline sehingga dapat mengajarkan anak juga dalam mengakses aplikasi untuk belajar [31]. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriarti (2019) menunjukkan bahwa dengan 

adanya literasi digital yang sekarang ini, banyak orang yang masih salah dalam mengkonsumsi 

informasi di media digital, maka dengan begitu diharapkan supaya semua orang yang membaca 

atau melihat informasi-informasi dapat selektif dalam menerima informasi tersebut, karena di 

era sekarang ini yaitu pada era konvergensi, seseorang tidak hanya sebagai penerima saja akan 

tetapi juga sebagai pelaku dalam komunikasi di ranah digital [33]. Rendahnya literasi digital 

di dalam lingkup pendidikan sangat perlu untuk diperhatikan secara serius [34]. Selain itu, di 

salah satu sekolah Kabupaten Boyolali dalam pembelajaran sendiri bahwa literasi digital 

banyak guru yang beranggapan bahwa kegiatan tersebut hanya mengajarkan peserta didik 

untuk belajar membaca di internet atau membaca informasi dari internet tanpa memberitahu 

informasi yang baik dan informasi yang tidak boleh dikonsumsi oleh anak usia sekolah dasar 

[35]. Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti ingin meneliti terkait 

permasalahan tersebut yaitu untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi google untuk meningkatkan literasi digital siswa sekolah dasar terutama 

di Kecamatan Boyolali [36]. 

 

PERMASALAHAN 

 Menurut UNESCO mendefinisikan literasi digital adalah kemampuan untuk 

mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasi, mengkomunikasikan, menciptakan dan 

mengevaluasi sebuah informasi-informasi dengan melalui sebuah teknologi digital secara 

aman serta tepat [37]. Sedangkan menurut literasi digital adalah kemampuan pemahaman 

dalam penggunaan media digital untuk membuat, menemukan, memanfaatkan, dan 

pengevaluasi secara bijak dan cerdas berdasarkan hukum yang berlaku, maka dapat 

memberikan manfaat untuk penggunanya dalam menjalani kehidupan sehari-hari [38]. Secara 

sederhana literasi dapat diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis atau dengan kata 

lain melek media aksara sedangkan media dapat diartikan sebagai suatu perantara baik dalam 

wujud benda, manusia, peristiwa, maka literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk mencari, mempelajari, dan memanfaatkan berbagai sumber media dalam berbagai 

bentuk [39]. Sehingga dengan uraian tersebut, berikut adalah permasalahan dalam penelitian 

ini [40]. 
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1) Bagaimana implementasi aplikasi google sebagai media pembelajaran?  

2) Apakah dengan media pembelajaran berbasis aplikasi google dapat meningkatkan 

literasi digital siswa sekolah dasar? 

3) Apa saja kendala-kendala yang ditemukan dalam menyampaikan pembelajaran 

melalui aplikasi google terhadap peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar? 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif deskriptif [41]. Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian 

yang digunakan berdasarkan pada sifat postpositivisme yang dapat digunakan untuk meneliti 

pada kondisi suatu objek yang sangat alamiah (sebagai lawannya yaitu eksperimen) dalam 

penelitian ini, peneliti sebagai pengumpul data-data yang dilakukan secara gabungan. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan media google untuk literasi digital peserta didik, 

karena banyak guru yang salah persepsi terkait dengan literasi dgital dan kurang pengetahuan 

dalam penerapannya kepada peserta didik. Penelitian ini di lakukan di empat sekolah yaitu dua 

sekolah di sekolah dasar dan dua sekolah swasta di  Boyolali.Sekolah tersebut yakni di SDN 

Singkil, SDN Karanggeneng 1, MI Islamiyah Karangkepoh dan SDIT Avesena sedangkan 

sampel penelitian ini yaitu kepala sekolah, satu guru dan dua peserta didik. Peneliti memilih 

sekolah tersebut karena ingin mengetahui secara luas penerapan literasi digital di sekolah 

negeri maupun swasta, selain itu juga ingin mengetahui tingkat literasi siswa sekolah dasar 

yang berada jauh dari kota dan dekat dengan kota. Pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan triangulasi sumber dengan cara membandingkan apa yang dikatakan oleh guru 

satu dengan guru yang lainnya dan membandingkan apa yang dikatakan oleh siswa dan 

dibandingkan lagi dengan pengamatan atau observasi yang kemudian dibandingkan lagi 

dengan dokumen-dokumen terkait dengan penelitian ini. Analisis data menggunakan teknik 

analisis yaitu dengan model interaktif, tahapannya meliputi reduksi data dengan melakukan 

pengumpulan data di lapangan di susun dan disederhanakan, penyajian data dengan 

menyajikan uraian singkat dari penyederhanaan data, penyimpulan dan verifikasi dengan 

kesimpulan yang jelas dan memperjelas dari kesimpulan sebelumnya dan lebih tepat. 

 
Gambar 1.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan literasi di sekolah-sekolah dapat dimulai dengan pembiasaan dari 

guru-gurunya, di mana kepala sekolah juga perlu menggerakkan pelaksanaan literasi. Literasi 

bagi siswa diperlukan supaya siswa juga memiliki kemampuan dan keterampilan literasi 

dengan baik, karena literasi kepada anak itu perlu dilatih sejak kecil terutama anak bagi anak 

jenjang sekolah dasar. Literasi masa sekarang ini digerakkan terkait dengan perkembangan 

literasi digital. Dunia saat ini baru berkembangnya media digital yang dapat digunakan guru 

dalam mengajar terutama untuk mengembangkan literasi digital dari peserta didik. Hasil dari 

wawancara terkait dengan implementasi atau penerapan aplikasi google sebagai media 

pembelajaran di sekolah dasar terutama di daerah Boyolali ini ada beberapa sekolah yang 

memang sudah memanfaatkan aplikasi google untuk mengajar peserta didik dan ada juga yang 

belum memanfaatkan aplikasi google dalam pembelajaran.  

Seperti yang disampaikan oleh selaku guru MI Islamiyah Karangkepoh terkait dengan 

penggunaan media berbasis google bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan berbasis media 

google sebagai penunjang kegiatan belajar kadang berjalan lancar dan kadang juga tidak lancar 

karena terkadang sinyal wifi yang kurang kuat sehingga membuat pelaksanaannya terganggu.  

Akan tetapi, ada juga sekolah yang masih belum menggunakan aplikasi berbasis google, 

sehingga pembelajaran masih tetap sederhana kurang memperhatikan perkembangan media 

teknologi yang memang sedang berkembang saat ini. di SD Negeri Karanggeneng 1 masih 

terasa sulit apabila pelaksanaan literasi digital dilaksankan di sekolah dasar karena ada 

beberapa kendala salah satunya yaitu minimnya perangkat teknologi sebagai penunjang 

pelaksanaan lietrasi digital kepada peserta didik. terkadang ada beberapa sekolah yang minim 

akan alat teknologi sehingga harus bergantian dengan guru-guru yang lain, dengan begitu perlu 

adanya pergerakan untuk memberikan alat teknologi seperti laptop, LCD dan proyektor untuk 

setiap kelasnya.  

Dalam penggunaan media aplikasi berbasis google ini dapat digunakan oleh guru untuk 

mengajar peserta didik. Guru dapat memanfaatkan media-media berbasis aplikasi google untuk 

memudahkan guru juga dalam mengajar, karena sekarang ini media teknologi sedang 

berkembang sangat pesat, sehingga guru dapat memanfaatkan media-media yang ada kedalam 

pembelajaran supaya peserta didik tidak terasan membosankan dalam pembelajaran. Salah 

satunya pemanfaatkan media google dapat di manfaatkan dalam literasi digital kepada peserta 

didik, sehingga peserta didik terbiasa dengan hal tersebut, apalagi sekarang ini yang cenderung 

digemari oleh anak yaitu gadget. Guru menggunakan gadget tersebut untuk mengajarkan 

kepada anak hal-hal yang positif salah satunya yaitu literasi digital kepada peserta didik dengan 

menggunakan media berbasis google. Akan tetapi berbeda dengan SD Negeri Karanggenang 1 

di mana gerakan literasi digital masih belum digerakkan karena beberapa guru kurang 

memahami dan mempelajari sehingga ini hanya ada beberapa saja yang terkadang 

menggerakkan kegiatan literasi digital kepada peserta didik supaya kedepannya peserta didik 

tidak tertinggal dengan teman-teman dari sekolah lainnya. Kegiatan di awal dengan 

menerapkannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan beberapa teks 
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bacaan, kemudian guru terkadang juga menampilkan beberapa informasi yang ada dalam dunia 

digital supaya peserta tahu basic dari literasi digital terlebih dahulu. 

Hasil wawancara terhadap kepala sekolah yaitu dari MI Islamiyah Karang kepoh terkait 

dengan pelaksanaan iterasi digital, pemahaman dari kepala sekolah bahwa literasi itu sendiri 

yaitu pembelajaran yang dimasukkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kemudian peserta 

didik diberikan bahan bacaan dari internet kemudian peserta didik dapat memahaminya. 

Namun, banyak sekolah yang sekarang ini memanfaatkan beberapa video yang ada di internet 

untuk bisa mengajarkan literasi digital supaya peserta didik tidak salah akan informasi-

informasi yang didapatkan di media sosial seperti google, hal tersebut disampaikan oleh kepala 

sekolah dari SD Negeri Karanggeneng 1. Banyak sekali media google yang dapat digunakan 

oleh guru untuk mengajarkan peserta didiknya dalam memilih informasi yang sebaiknya dapat 

dkonsumsi oleh peserta didik dan informasi yang tidak boleh dipelajari oleh peserta didik, 

karena di media sosial sekarang ini banyak informasi yang tidak boleh diberikan kepada peserta 

didik terutama peserta didik sekolah dasar dan ada juga informasi yang hoax.  

Media google yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar bisa berbentuk google 

search di mana google ini dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik dalam mencari 

informasi. Hal tersebut seperti pelaksanaan di SD Negeri Karanggeneng 1 dengan mengajarkan 

kepada peserta didik menggunakan laptop untuk mencari informasi-informasi penting dengan 

menggunakan laptop karena untuk mengajarkan bagaimana peserta didik mencari informasi 

yang penting dan informasi yang tidak penting karena sekarang ini banyak informasi yang tidak 

pantas dibaca oleh usia anak sekolah dasar. Selain itu, narasumber selaku guru dari MI 

Islamiyah Karangkepoh yang menambahi bahwa ada media yang dapat digunakan dalam 

penerapan literasi digital kepada peserta didik yaitu Media google ya itu sih whatsapp, google 

form, video youtube dan power point. 

 

Tabel 1. Penerapan Media Berbasis Google untuk Meningkatkan Literasi Digital 

Nama Sekolah Implementasi Media Google Untuk Meningkatkan 

Literasi Digital 

MI Islamiyah 

Karangkepoh 

Memberikan video, mencari sendiri informasi, power 

point yang kemudian di tonton dan dibaca oleh peserta didik. 

Setelah itu informasi yang didapatkan dapat dibacakan. 

SD Negeri 

Karanggeneng 1 

Guru memberikan video yang didownload dari youtube 

kemudian ditampilkan di LCD untuk dapat dicari informasi 

penting kepada peserta didik. 

SD Negeri 

Singkil 

Mencari informasi di google search kemudian informasi 

tersebut diberikan kepada peserta didik untuk dapat dicari 

informasi pentingnya. 

SDIT Avesena Dikenalkan oleh beberapa aplikasi yang dapat dipakai 

untuk mencari informasi, guru mencarikan contoh informasi 

yang didapatkan dari google search, memberitahu juga cara 

pencariannya, peserta didik dapat memilih informasi-informasi 

penting di dalamnya, mencari informasi di google search ketika 

di rumah 
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Peggunaan sebuah media atau jejaring media akan lebih efektif ketika komunikator 

mampu memberikan informasi kepada yang akan diberikan sebuah informasi. Penggunaan 

media google tidak dalam proses pembelajaran di kelas juga tidak lepas dari perangkat untuk 

mengajarkan pemilihan informasi yang baik kepada peserta didik. biasanya guru dalam 

menggunakan aplikasi tersebut juga menggunakan laptop di kelas untuk mengajarkan kepada 

peserta didik. hal tersebut seperti yang dikatakan oleh narasumber sebagai siswa SD Negeri 

Singkil yang mengakatan bahwa dalam mengajar, guru menggunakan laptop dan handphone 

untuk mengajar juga dalam memberikan video dan bacaan informasi untuk bisa dibaca oleh 

peserta didik. dalam penerapan media aplikasi google untuk literasi digital tentu terdapat 

kendala-kendalanya seperti kendala dalam sinyal wifi di sekolah yang akan menghambat 

apabila guru sedang menampilkan video atau sedang mencari materi di internet untuk peserta 

didik. Selain itu, pada saat pelaksananaan penerapan literasi digital kepada peserta didik, guru 

dari SD IT Avesena menyatakan bahwa kendala dalam pelaksanaan literasi digital yaitu terkait 

dengan peserta didik masih belum mengerti akan pentingnya informasi karena anak sekarang 

ini banyak sekali dipengaruhi oleh game, kurangnya fokus peserta didik apabila saat diputarkan 

sebuah video pembelajaran karena mereka cepat merasa bosan dan banyak peserta didik yang 

kurang paham akan cara mengoprasikan perangkat digital.  

 

Tabel 2. Kendala Literasi Digital 

Nama 

Sekolah 

Kendala 

Sarana 

Prasarana Di 

Sekolah 

Sinyal 

Wifi 

Peserta 

Didik Tidak 

Fokus 

Peserta 

Didik Tidak 

Cermat 

MI 

Islamiyah 

Karangkepoh 

 √  √ 

SD Negeri 

Karanggeneng 1 

√ √  √ 

SD Negeri 

Singkil 

√ √  √ 

SDIT 

Avesena 

 √ √  

 

     Berdasarkan hal tersebut, beberapa kendala juga ada solusi yang diberikan supaya 

peserta didik dapat dengan mudah memahami informasi dan terbiasa dengan literasi digital 

karena sekarang ini jika tidak diajarkan dari sejak kecil maka anak akan terbiasa dengan mudah 

terpengaruh oleh informasi-informasi yang sebetulnya tidak benar, selain itu siswa juga dapat 

dengan mudah mengenali media teknologi yang baru dan dapat digunakan oleh peserta didik 

sehingga dapat mengembangkan media teknologi dengan baik karena sudah terbiasa. Karena 

dalam solusi dari permasalahan tersebut, guru memberikan beberapa solusi yaitu dengan cara 

membiasakan peserta didik untuk melakukan literasi digital dengan memanfaatkan teknologi 

yang dipenuhi oleh sekolah dan orang tua ketika di rumah. Selain itu, guru juga memberikan 
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beberapa informasi dari internet, video, power point dengan membiasakannya sehingga peserta 

didik sudah terbiasa dengan literasi digital. 

 

Tabel 3. Kendala dan Solusi Untuk Literasi Digital Kepada Peserta Didik 

Kendala Solusi 

Kurangnya Sarana dan Prasarana di 

Sekolah. 

Guru memberikan secara bergantian 

peserta didik kompoter maupun laptop di 

sekolah atau dengan menampilkan contoh 

di LCD/Proyektor dengan power point 

atau langsung dari internet. 

Sinyal wifi yang kurang kuat dan 

tidak sampai di gedung kelas. 

Menambah kekuatan sinyal wifi 

untuk bisa mengakses literasi digital di 

internet sebagai pembelajaran peserta 

didik. 

Peserta didik tidak fokus dalam 

mencari informasi digital. 

Mengajarkan cara literasi digital 

yang menyenangkan dengan 

membiasakan peserta didik terlebih 

dahulu membaca informasi di internet 

terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

Peserta didik tidak cermat dalam 

membaca informasi digital 

Membiasakan peserta didik hingga 

bisa terbiasa menyaring informasi yang 

baik dan informasi yang tidak baik. 

 

Berdasarkan hasil data di keempat sekolah tersebut terkait dengan penerapan media 

aplikasi google dalam literasi digital menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan literasi sendiri 

pihak sekolah perlu bekerja sama dengan dukungan dari kepala sekolah. Di empat sekolah 

tersebut ada beberapa sekolah yang memang sudah menerapkan media digital untuk 

mengajarkan anak terkait dengan literasi digital, akan tetapi juga ada sekolah yang memang 

belum menerapkan media digital untuk mengajarkan anak dalam literasi digital. Literasi digital 

sendiri tidak hanya peserta didik diajak untuk membaca, akan tetapi peserta didik diajarkan 

juga menerima informasi yang didapatkan di internet yang dapat dikonsumsi oleh anak jenjang 

sekolah dasar dan berita yang tidak diperbolehkan anak jenjang sekolah dasar untuk 

mengetahui. Teknologi digital berkembang untuk memberikan peran di dalam proses 

pembelajaran tergantung peserta didik dalam menyaring informasinya. 

Literasi digital diperluan oleh peserta didik untuk lebih belajar dalam hal memahami, 

menganalisis, mengatur serta dapat mengevaluasi informasi dengan yang didapatkan dari 

media digital. Media digital sekarang ini banyak yang disalah gunakan dengan menyebarkan 

berita yang tidak akurat sehingga anak jenjang sekolah dasar ini mudah untuk menerima segala 

informasi apabila tidak diarahkan oleh gurunya maupun orang tuanya. Sehingga dengan begitu, 

guru, kepala sekolah, orang tua dapat bekerja sama terkait dengan penerapan literasi digiatl ini 

seperti di MI Islamiyah Karangkepoh. Seperti halnya dalam penelitian bahwa ada kompetensi 

literasi digital peserta didik yang harus dimiliki yaitu mengases berita yang baik dengan 

menggunakan media teknologi, menyeleksi informasi baik dan buruk serta menyesuaikan 
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dengan kebuthan, memahami pembahasan informasi terkait dan mendistribusikan informasi 

yang didapat. Penggunaan media digital dengan memanfaatkan literasi digital diperlukan 

pengawasan dari orang tua peserta didik. 

Penggunaan media digital terutama google ini, dari keempat sekolah tersebut 

menunjukkan bahwa guru banyak menggunakan media google yaitu google search untuk 

mencarikan informasi maupun berita supaya dapat dibaca oleh peserta didik dan dapat 

dipahami sehingga informasi yang didapatkan juga dapat dipahami oleh peserta didik. Kegiatan 

literasi digital dilakukan dengan cara membuat pohon impian, memutarkan video kemudian 

membuat refleksi. Beberapa guru sekolah menyatakan bahwa untuk literasi digital ketika 

digerakkan masih mengalami kesusahan karena banyak peserta didik yang masih belum bisa 

mengerti terkait dengan perbedaan informasi baik dan buruk serta berita yang mereka terima. 

Ada juga guru yang memanfaatkan media google dengan mendownload video pembelajaran di 

youtube, tik tok dan membuat power point dengan mencari informasi di google search 

kemudian diberikan kepada peserta didik supaya peserta didik dapat tahu. 

 

Tabel 4. Penggunaan Media Digital Dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri dan 

Swasta 

Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Swasta 

Memberikan sebuah video dan 

mengajari mencari informasi di google. 

Menggunakan media digital 

menggunakan power point dan video 

dari youtube. 

Memberikan informasi dengan 

memberi tahu tema informasi yang 

dicari kepada peserta didik  

Informasi literasi digital di 

infokan lewat whatsapp dan google 

form. 

Informasi di dapatkan diprint dan 

di bawa ke sekolah. 

Informasi didapatkan dikirm 

lewat whatsapp dan google form 

kemudian dibahas di sekolah. 

 

Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa media google bisa digunakan dan dimanfaatkan 

sebaik mungkin dan seperlunya sehingga dalam penggunaan media google di handphone 

peserta didik ketika di rumah, guru juga bekerja sama dengan orang tua supaya anak-anak 

ketika di rumah dapat di awasi ketika mencari materi atau membaca materi, informasi dan 

berita yang ada di internet. Seperti yang disampaikan dalam penelitian yang menyatakan bahwa 

dalam pengembangan terhadap pembentukan literasi digital kepada peserta didik diperlukan 

kolaborasi antara guru bersama dengan orang tua supaya dapat diawasi dalam hal penggunaan 

handphone atau perangkat digital lainnya. Berbeda dengan hasil penelitian bahwa pelaksanaan 

literasi digital dengan tiga tahapan yaitu memberikan informasi, mempersiapkan materi dan 

pelaksanaan kegiatan literasi digital.  

Dengan menggunakan media google search, guru dapat mengajarkan bahwa media 

digital itu sekarang ini sedang berkembang pesat sehingga sebagai generasi muda yaitu peserta 

didik dapat memanfaatkannya dengan sebaik mungkin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa sistem pendidikan saat ini tidak lagi menjadi sebuah objek disrupsi karena 

pada akhirnya dapat diimplementasikan dengan sistem pendidikan dengan didasarkan 
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pendidikan 4.0 dengan tujuan supaya menghasilkan generasi penerus bangsa yang akan kaya 

dengan sumber daya yang bagus dalam persaingan dunia luar. Keterampilan peserta didik 

dalam menggunakan teknologi memberi peluang besar dalam memperkenalkan pembelajaran 

berbasis teknologi. Anak-anak sekarang banyak yang salah jalan dalam menerima informasi 

atau berita di internet karena banyak sekali yang menipu atau hoax, bahkan media google 

sekarang juga ada anak yang menggunakannya untuk mencari video-video yang tidak 

seharusnya mereka tonton. Hal tersebut seperti yang diungkapkan menyebutkan bahwa anak-

anak di Indonesia mempunyai budaya melek teknologi dan informasi yang rendah, kaena 

terbukti bahwa rendahnya minat mencari informasi real untuk dibaca dan ditulis sehingga 

banyak dari mereka yang lebih memilih bermain game.  

Digitalisasi adalah suatu keniscayaan dari perkembangan teknologi sehingga dapat 

memberikan dampak positif dan negatif serta ada kendala dan solusi yang harus segera 

diselesaikan. Anak jaman sekarang lebih memilih membaca informasi di internet yang 

seharusnya tidak mereka baca dan anak tidak membaca informasi atau materi yang seharusnya 

mereka pelajari sehingga untuk penerapan media digital sebagai literasi di sekolah kurang 

berjalan lancar dan peserta didik dapat terbiasa. Solusi yang dilakukan oleh guru yaitu dengan 

berkomunikasi dengan whatsapp dengan orang tua, membiasakan peserta didik untuk 

menonton video yang disajikan oleh guru untuk mereka pahami informasi dari video tersebut 

dan menampilkan materi yang dicarikan guru di internet untuk dapat dipahami oleh peserta 

didik, selain itu peserta didik juga diperbolehkan mencoba mencari materi tersebut seperti yang 

dilakukan oleh SD Negeri Karanggeneng 1 dan SD N Singkil yang menerapkan metode 

aplikasi media google sebagai literasi peserta didik. Berdasarkan penelitian mengungkapkan 

bahwa seorang guru harus bisa mempunyai peran paling utama dalam proses pembelajaran 

untuk bisa mengatkannya dengan teknologi sehingga peserta didik menjadi terbiasa dengan 

teknologi. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa sekolah dasar yang 

memang sudah menggerakkan peserta didik untuk mencari informasi digital untuk melatih 

literasi digital peserta didik dengan memberikan tugas mencari informasi di media sosial. 

Selain itu juga, ada beberapa sekolah dasar yang memang gurunya masih minim akan 

pengetahuan mengenai media digital yang berkembang saat ini yang disukai oleh peserta didik 

seperti tik tok, facebook, instagram, youtube dimana di dalam tersebut juga ada informasi 

digital yang dapat digunakan guru untuk melatih literasi digital kepada peserta didik. Akan 

tetapi, banyak juga guru kreatif di Kabupaten Boyolali yang dapat memanfaatkan dunia digital 

sebagai literasi digital peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan motivasi guru 

untuk mengikuti perkembangan zaman digital saat ini yang dapat mempermudah guru untuk 

lebih kreatif lagi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti di lapangan dan dengan didukung oleh 

kajian-kajian teori yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan media google 

dalam meningkatkan literasi digital kepada peserta didik di sekolah dasar yang berada di 

Kecamatan Boyolali menunjukkan bahwa guru sudah menggerakkan literasi digital dengan 

memanfaatkan media google yaitu google search. Media google search yang digunakan oleh 

guru digunakan untuk mencari informasi, materi dan berita yang dapat dipahami oleh peserta 
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didik supaya peserta didik terbiasa dapat memilih informasi yang baik dikonsumsi oleh peserta 

didik jenjang sekolah dasar dan informasi yang tidak boleh dikonsumsi. Selain itu, guru juga 

memberikan video baik video yang didownload dari google search yaitu youtube maupun tik 

tok yang di manfaatkan oleh guru, selain itu juga menggunakan power point untuk 

menampilkan materi atau informasi. Dengan memanfaatkan media google search tersebut 

dapat membuat peserta didik menjadi meningkat literasi digitalnya karena dapat memilih 

informasi yang baik dan buruk serta dapat membuat mereka belajar membaca di internet. 

Kendala yang dialami sekolah yaitu terkait dengan internet yang kurang, media literasi digital 

peserta didik dan beberapa guru yang belum paham akan teknologi akan tetapi dibantu oleh 

rekan yang lain untuk menggerakkan dan menerapkan literasi digital kepada peserta didik. 

 

SARAN 

Untuk pengembangan penelitian yang akan meneliti terkait dengan tema penelitian ini, 

ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebuah referensi yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu ditingkatkan lagi pembahasan tentang literasi digital yang digunakan oleh 

banyak sekolah. 

2. Lebih memperbanyak objek maupun subyek yang akan diteliti. 

3. Selain meneliti, peneliti selanjutnya juga lebih baik lagi jika juga 

mensosialisasikan terkait dengan literasi digitan dengan menggunakan berbagai 

media. 
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